BAB Il

DESAIN PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh kepgrman dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan. Variabel $efpadependent variabje
dalam penelitian ini adalah kepemimpinan dan budeyganisasi. Variabel
terikatnya dependent variab)eadalah kinerja karyawan. Responden penelitian ini
adalah karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daymugia PT INTI
(Persero) Bandung yang berjumlah 39 orang. Perasakersebut merupakan
BUMN yang beralamat di Jalan Moh. Toha No. 77 Bargu

Guna kepentingan penyederhanaan dalam analisis otika masing-
masing variabel diberikan simbol-simbol sebagaikinér Kepemimpinan dengan
simbol X;. Budaya organisasi dengan simboj. XKinerja karyawan dengan
simbol Y.
3.1.1 Gambaran Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan padai Manajemen
Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero) Bandung sethaB9 orang. Adapun
gambaran karakteristik 39 responden dalam perelitisadalah sebagai berikut:
3.1.1.1Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil pengumpulan data dari 39 responden dapatatiigerincian jenis

kelamin responden seperti pada tabel 3.1 berikut in
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Tabel 3. 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelami
No Jenis Kelamin | Jumlah Persentas
1 Pria 20 51%
2 Wanita 19 49%
Total 39 100%

Sumber :Hasil Penyebaran Angket, 2011

Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamii

Berdasarkan tabel darrafik di atas, dapat dilihdtahw: karyawan pada
Divisi ManajemenSumber Daya Manusia PINTI (Persero) Bandur yang
dijadikan responde terdiri dari karyawan pria sebanyak % dan karyawan
wanita sebanyak #6. Hal ini menginformasikan bahwa pekerjaan pada D

Manajemen Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero)Bag tidak ditentuka

oleh gender.

52%
50%
48%
46%

Persentase

Pria Wanita

Jenis Kelamin

Grafik 3. 1

3.1.1.2Karakteristik Responden Berdasarkan Usi:

Hasil pengumpulan data dari 39 responden dapatatile rincian usi:

responden seperti pada ta3.2 berikut ini :
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Tabel 3. 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usi:

No Usia Jumlah Persentas
1 20-25 5 13%
2 26 — 30 2 5%

3 31-35 4 10%
4 36 —40 13 33%
5 41 — 45 11 289
6 > 46 4 10%
Total 39 100%

Sumber :Hasil Penyebaran Angket, 2011
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Grafik 3. 2
Grafik Karakteristik Responden BerdasarkarUsia

Berdasarkan tabel darrafik di atas, dapat dilihatahwa karyawan pac
Divisi ManajemenSumber Daya Manusia PINTI (Persero) Bandur yang
dijadikan responden berada pada kelompok 36-40tahun yang berjumlah3
orang dengan persentase seba 33%. Hal ini menginformasikan bahw
karyawan padaDivisi Manajeme Sumber Daya Manusia PINTI (Persero)
Bandung berada pada rentang usia produktif, dimana konfimk dan
emosionalnya berada pada tahap matang serta saga lderadaptasi deng
lingkungan dan pekerjaan, sehingga seharusnya u menghasilkan kinerj

yang lebih optimal.
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3.1.1.3Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerje
Hasil pengumpulan data dari 39 responden dapatatierincian mas

kerja responden seperti pada te3.3 berikut ini :

Tabel 3. 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerje
No Masa Kerja Jumlah Persentas
1 0-5 2 5%

2 6—-10 10 269

3 11 -15 5 139

4 16 — 20 9 239

5 >21 13 33%

Total 39 100%

Sumber :Hasil Penyebaran Angket, 2011
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Grafik 3. 3
Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berdasarkan tabel darrafik di atas, dapat dilihatahwa karyawan pac
Divisi ManajemenSumber Daya Manusia PINTI (Persero) Bandur yang
dijadikan responden berada pada kelompok masa> 21 tahui yang berjumlah
13 orang dengan persentase sebar33%. Hal ini menginformasikan bahw

karyawan padéeDivisi Manajeme Sumber Daya Manusia PINTI (Persero)
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Bandung telah memiliki pengalaman pada bidang pekerjae sehingga
seharusnya mampu mehasilkan kinerja yang lebih optimal.
3.1.1.4Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidian

Hasil pengumpulan data dari 39 responden dapatadiigerincian jenjan:

pendidikan responden seperti pada t3.4 berikut ini :

Tabel 3. 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendickan
No Pendidikan Jumlah Persentas
1 SMA/SMK 7 18%
2 Diploma 18 46%
3 S1 9 23%
4 S2 5 13%
5 S3 0 0%
Total 39 100%
Sumber : HasiPenyebaran Angket, 2011
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Grafik 3. 4
Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikar

Berdasarkan tabel darrafik di atas, diperoleh hadglahwa karyawan pac
Divisi ManajemenSumber Daya Manusia PINTI (Persero) Bandur yang
dijadikan responden berada pada jenjang pendiDiplomayakni sebanyall8

orang dengan persentase sebe46%. Hal ini menginformasikan bahw
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karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya Man&@3aINTI (Persero)

Bandung telah memiliki tingkat pendidikan yang qoktinggi dimana pada
tingkat pendidikan diploma mengandalkan perpadskii dan pengetahuan
akademisi. Tingkat pendidikan sangat penting datshuah organisasi atau
instansi karena dapat mempengaruhi pengetahuan kdterampilan dalam

bekerja.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian mempunyai peran yang sangat mgprdalam proses
penelitian.  Oleh karena itu, penelitian harus ngemmgkan metode yang tepat
agar tujuan penelitan dapat tercapai. Suharsimiikuito (2006:160)
mengungkapkan bahwa “Metode penelitian adalah garay digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”.

Berdasarkan variabel yang diteliti, maka jenis figae ini merupakan
penelitian deskriptif dan verifikatif. Tujuan dapenelitian deskriptif adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secaests, faktual dan akurat
mengenai fakta serta sifat-sifat dan hubungan femanyang diselidiki”. Dengan
penelitian deskriptif ini, maka dapat diperoleh kigssi berdasarkan persepsi
karyawan mengenai 1) Gambaran kepemimpinan padai M&anajemen Sumber
Daya Manusia PT INTI (Persero) Bandung, 2) Gambhtataya organisasi pada
Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia PT INTI (Pexséandung, dan 3)
Gambaran kinerja karyawan pada Divisi Manajemen [&unDaya Manusia PT

INTI (Persero) Bandung.
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Tujuan penelitian yang kedua, yaitu untuk mengupotesis maka
digunakan penelitian verifikatif. Penelitian vekdtif adalah penelitian yang
menguji hipotesis dengan cara mengumpulkan ddeégpdngan. Dalam Penelitian
ini akan diuji mengenai kebenaran hipotesis apdeatiapat pengaruh positif
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kirdengawan pada Divisi
Manajemen Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero}iBag.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yakni deskripgififikatif maka metode
penelitian yang digunakan adalah metedplanatory survey.Sugiono (2010:7)
menjelaskan bahwa,

“Metode explanatory survegdalah metode dimana selain tertuju pada

pemecahan masalah yang ada pada masa sekarangn deaga

menuturkan informasi yang diperoleh, penelitian juga menjelaskan
hubungan antar variabel-variabel yang diteliti dengcara menguiji
hipotesis melalui pengolahan dan pengujian dataraestatistik”.

3.3  Operasionalisasi Variabel

Uep dan Sambas (2011:93) mendefinisikan bahwa sipe& variabel
merupakan kegiatan menjabarkan konsep variabel atieRpnsep yang lebih
sederhana, yaitu indikator. Operasional variabebilakukan untuk membatasi
pembahasan agar tidak terlalu meluas.

Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa dalalif@n ini mengkaji
kepemimpinan (X) dan budaya organisasi X sebagai variabel bebas
(independent variab)eserta kinerja karyawan (Y) sebagai variabel \maiderikat

(dependent variabje Untuk lebih jelasnya, operasional variabel mgsnasing

variabel tersebut diuraikan sebagai berikut.
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3.3.1 Operasional Variabel Kepemimpinan

Variabel kepemimpinan dalam penelitian ini akanokliskan pada
perilaku dan efektivitas kepemimpinan. Yukl (Sugrito, 2010:78) mengajukan
empat belas kategori perilaku kepemimpinan, yaitl) :Merencanakan dan
Mengorganisasikan, 2) Pemecahan Masalah, 3) MesRkgtaPeran dan Tujuan, 4)
Memberi Informasi, 5) Memantau, 6) Memotivasi darervberi Inspirasi, 7)
Melakukan Konsultasi, 8) Mendelegasikan, 9) Menahgkul0) Mengembangkan
dan Membimbing, 11) Mengelola Konflik dan Membangum, 12) Membangun
Jaringan Kerja, 13) Memberikan Pengakuan, dan ldmbérikan Penghargaan,
dikenal dengan taksonomi manajerial.

Untuk memudahkan pemeriksaan operasionalisasibedriéeepemimpinan

dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut ini :

Tabel 3. 5
Operasionalisasi Variabel Kepemimpinan
Variabel Indikator Ukuran Sl N
Pengukuran ltem
Kepemimpinan 1. Merencanakan | ° Tingkat pengaturan 1
adalah proses dan g aktivitas kerja. Ordinal
untuk Mengorganisasi- | «  Tingkat kejelasan : 2
mempengaruhi kan perencanaan yang dibuat.
orang lain untuk +  Tingkat ketanggapan
memahami dan dalam memecahkan 3
setuju dengan masalah.
apa yang perlu 2 ;Z?;gihan « Tingkat ketegasan dalam Ordinal
dilakukan dan mengimplementasikan 4
bagaimana tugas solusi guna memecahkan
itu dilakukan masalah.
secara efektif, Tingkat memberikan
serta proses 3 Menielaskan penjelasan dalam 5
untuk o ' Pere{n dan Tuiuar memberikan tugas. Ordinal
memfasilitasi I Tingkat penetapan target 5
upaya individu yang ingin dicapai.
dan kolektif "4 Memberi « Tingkat relevansi Ordinal .
,tm.tUK rgencapau Informasi informasi yang diberikan raina
ujuan bersama. . : : ;
(Yukl dalam 5. Memantau -rl;:ggnk;r: t:ltjelgesgljtiz?an Ordinal 8
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Supriyanto, operasional kerja.
2010:8) Tingkat intensitas
mengadakan evaluasi 9
kinerja.
6. Memotivasi dan Tingkat intensitas 10
: pemberian motivasi. .
Memberi Tinakat i . Ordinal
Inspirasi Ingkat intensitas 11
pemberian inspirasi.
Tingkat intensitas
7 Melakukan pelibatan karyawan dalam Ordinal 12
Konsultasi .
pengambilan keputusan.
Tingkat intensitas
8. Mendelegasikan PRI gripStegada Ordinal 13
karyawan dalam
melaksanakan pekerjaan|
9. Mendukung ngka_t kegamaharNgyf] Ordinal 14
perhatian.
Tingkat intensitas 15
10. Mengembangkan pemberian pelatihan. .
0, : . : Ordinal
dan Membimbing Tingkat intensitas
: ) . 16
pemberian nasihat karier
Tingkat intensitas
11. Mengelola ;naenr]naber dorongan kerja 17
Konflik dan Tingk;alt ntensitas Ordinal
Membangun Tim membantu memecahkan 18
konflik.
12. Membangun_ ngk{:\t ke_mampuan. . Ordinal 19
Jaringan Kerja. sosialisasi Kepala Divisi.
Tingkat intensitas
13. Memberikan pe_r_nberlan - Ordinal 20
Pengakuan pujian/apresiasi terhadap
keberhasilan karyawan.
14. Memberikan ngkat'mtensnas Ordinal 21
Penghargaan pemberian penghargaan.
Sumber . diadaptasi dari Yukl (Supriyanto, 2010:78)

3.3.2 Operasional Variabel Budaya Organisasi

organisasi
organisasi,
organisasi, meningkatkan kemantapan sistem sosgala menciptakan

mekanisme pembuat makna dan kendali yang memandibemtuk sikap
dan perilaku para anggota organisasi (Robbins dafaentice Hall,

2001:525).

lainnya, menciptakan
mempermudah

rasa

timbulnya komitmen

Budaya organisasi merupakan sistem makna bersaitraedég nilai-
nilai primer yang dianut bersama dan dihargai asgesn, yang berfungsi
menciptakan pembedaan yang jelas antara satu sagandengan
identitas bpgra anggota
kolektdrhadap
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Indikator dari budaya organisasi meliputi 1) Indvasn Pengambilan

Resiko, 2) Perhatian terhadap detail, 3) Orientéasil, 4) Orientasi Orang, 5)

Orientasi Tim, 6) Agresivitas, dan 7) Kemantap#&®tujuh karakteristik tersebut

akan digunakan untuk mengukur kualitas budaya @gan pada Divisi

Manajemen Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero}iBag.

Untuk lebih jelasnya, operasional variabel budasgawisasi dapat dilihat

pada tabel 3.6 berikut :

Tabel 3. 6
Operasionalisasi Variabel Budaya Organisasi
Variabel Indikator Ukuran Skala No.
Pengukuran Iltem
B - Tingkat kreativitas untuk
udaya organisasi .
(Variabel %) 1. Inovasi da.m menemukan teroposan-terobosan 1
merupakan sistem Pengambnan bgru dalam bekgrja. Ordinal
MakFbers s Resiko Tingkat keberanian untuk
terhadap nilai-nilai melaksanakan gagasan-gagasan 2
primer yang dianut baru dengan segala resikonya.
bersama dan dihargai Tingkat kewenangan untuk
organisasi, yang 2. Perhatian memecahkan masalah pekerjaan ~ 3
berfungsi terhadap detail tanpa tergantung orang lain.
menciptakan Tingkat ketelitian dalam 4
pembedaan yang melakukan pekerjaan.
jelas antara satu Tingkat kemampuan untuk 5
organisasi dengan meningkatkan kualitas kerja.
organisasi lainnya, Tingkat kebebasan untuk
menciptakan rasa . . : menentukan metode kerja dalam 6
. . . 3. Orientasi Hasil .
identitas bagi para. mengerjakan tugas-tugas. ordinal
anggota organisasl, Tingkat kebebasan untuk
mempermudah menentukan skala prioritas 7
timbulnya komitmen dalam mengerjakan tugas-tugas.
kolektif terhadap Tingkat kejelasan penentuan 8
organisasi, standar keberhasilan pekerjaan,
meningkatkan. Tingkat kesempatan untuk
kemantapan sistem mengikuti diklat/penataran yand 9
sosial, serta 4. Orientasi relevan. .
mencptakan Orang Tingkat kesempatan untuk Ordinal
mekanisme pembgal melanjutkan studi. 10
makna dan kendali Tingkat kesempatan 11




80

yang memandu
membentuk sikap
dan perilaku para

anggota organisasi.

(Robbins dalam
Prentice Hall,
2001:525)

menyampaikan gagasan/saran
maupun Kkritik.

Tingkat pemberian penghargaan
bagi yang telah melaksanakan

. 12

tugas sesuai dengan standar
kerja.
Tingkat kerja sama dalam 13
melaksanakan tugas.

5. Orientasi Tim Tingkat kesetiakawanan antar Ordinal 14
karyawan.
Tingkat komunikasi antar 15
karyawan.
Tingkat persaingan karyawan
untuk meningkatkan kemajuan 16
Perusahaan.

6. Agresivitas Tingkat kecekatan dalam Ordinal 17
menghadapi pekerjaan.
Tingkat tantangan pekerjaan 18
yang diciptakan perusahaan.
Tingkat kesetiaan pada nilai-nilai
luhur yang ada dalam 19
perusahaan.

7. Kemantapan Tingkat konsistensi dalam Ordinal 20
melaksanakan tugas.
Tingkat kesamaan visi dalam 21

melaksanakan tugas.

Sumber : diadaptasi dari Robbins (Tim Indeks,200@)2

3.3.3 Operasional Variabel Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dikasil baik secara

kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh karyawlalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberdegpadanya untuk

membantu mencapai dan mewujudkan tujuan orgarasasiperusahaan

Indikator kinerja karyawan atau variabel Y yangndbil dari pendapat

Faustino Cardoso Gomes (Andy Offset, 2003:142yait) Quantity of work, 2)

Quality of work 3) Job Knowledge 4) Creativeness 5) Cooperation 6)

Dependability 7) Initiative, dan 8)Personel Quality.
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Untuk lebih jelasnya, operasional variabel kinel@goat dilihat pada tabel

3.7 berikut :
Tabel 3. 7
Operasionalisasi Variabel Kinerja Karyawan
Variabel Indikator Ukuran Skala No.
Pengukuran Iltem
Quantity of Tingkat penyelesaian beban kerja. Ordinal 1
Work Tingkat kesesuaian waktu dalam 5
menyelesaikan pekerjaan.
Tingkat kualitas kerja. 3
Quality of Tingkat kecermatan dalam 4
Work melakukan pekerjaan. Ordinal
Tingkat kesesuaian kualitas kerja
yang dihasilkan dengan standar 5
kualitas yang diinginkan perusahaan.
Tingkat pengetahuan yang 6
ol el mendukung pelaksanaan tugas.
Tingkat pemahaman terhadap .
pedoman kerja. iy !
Kinerja SY) Tingkat keterampilan menyelesaikan 8
yang dhasikan masalah pekerjaan. _
TS < Tingkat kreativitas dalam bekerja. 9
pekerjaan tertentl Tingkat kemampuan memunculkari
atau kegiatan Creativeness ide atag gagasan dqlam Ordinal 10
selama satu menyelesaian pekerjaan.
periode tertentu” Tingkat kemampuan menyampaikan 11
(Faustino pendapat kepada atasan.
Cardoso Gomes Tingkat kesediaan untuk bekerja 12
dalam Andy Cooperation sama dengan rekan kerja. Ordinal
Offset,2003:135) Tingkat kontribusi dalam tim. 13
Tingkat kesadaran untuk
menyelesaikan tugas dengan baik 14
walaupun atasan tidak ada.
. Tingkat kesadaran dalam .
Dependability me?nanfaatkan waktu luang dalam Ordinal 15
bekerja.
Tingkat tanggung jawab terhadap 16
tugas yang telah dikerjakan.
Tingkat inisiatif dalam bekerja tanpa 17
menunggu perintah atasan.
Initiative Tingkat inisiatif dalam Ordinal 18
menyampaikan gagasan.
Tingkat semangat mencoba hal-hal 19
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yang baru dalam bekerja.

« Tingkat kepatuhan terhadap

kerja.

20
peraturan yang berlaku.
« Tingkat kejujuran dalam 21
menggunakan wewenang.
8. Pers_onel e Tingkat kemampuan memimpin. Ordinal 22
quality * Tingkat kesediaan menerima 23
saran/kritik dari orang lain.
« Tingkat keramahan terhadap siapa
saja yang ada dalam lingkungan 24

Sumber : diadaptasi dari Faustino Cardoso Goméx3(202)
3.4  Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2006:129) mengatakan bahwa 'lsemdata dalam
penelitian adalah subjek dari mana data dapat algier Sumber data yang
penulis gunakan untuk menunjang kelancaran peareliti terbagi ke dalam dua
bentuk, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Data primer

Data primer menurut Sambas dan Maman (2007:17pladéData yang
didapat dan diolah langsung dari objeknya”. Dataner ini berupa data hasil
wawancara, data hasil skor pengisian angket/kuesion
2. Data Sekunder

Sambas dan Maman (2007:17) menyebutkan data sekomeleipakan
data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, hdaifi pengumpulan dan
pengolahan pihak lain. Data sekunder ini berupaamddahan kepustakaan
sebagai data referensi, atau dari dokumen-dokumaeg Yerhubungan dengan
objek penelitian terdiri dari Laporan Pendapatam idaba (Rugi) Bersih PT INTI
(Persero) Bandung dalam kurun waktu 4 tahun, datiddkdisiplinan karyawan

pada Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia PT INPEr¢ero) Bandung tahun
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2010, data absensi karyawan pada Divisi Manajenuenb8r Daya Manusia PT
INTI (Persero) Bandung tahun 2010, data Sasaraja Kadividu (SKI) karyawan
pada Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia PT INPEr§ero) Bandung tahun
2008-2010, data Sasaran Kerja Unit (SKU) pada DManajemen Sumber Daya
Manusia PT INTI (Persero) Bandung tahun 2008-2@Ha jumlah karyawan
pada Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia PT INPEIr§ero) Bandung.
3.5 Populasi

Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Ssinar Arikunto
(2006:130) mengatakan bahwa “Populasi adalah leden subjek penelitian”.
Menurut Uep dan Sambas (2011:131) "Populasp(lationatauuniversé adalah
keseluruhan elemen, atau unit penelitian, atauamatisis yang memiliki ciri atau
karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objgnelitian atau menjadi
perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”’ai@gdin menurut Sugiyono
(2008:115),“Populasi adalah wilayah generalisasigyeerdiri atas: objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpularinyaladi, populasi bukan
hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda wdeng lain. Populasi juga
bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyakdipelajari, tetapi meliputi
karakteristik/sifat dari subyek atau objek itu.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh &agn pada Divisi
Manajemen Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero)dBiag yang berjumlah
39 orang. Adapun data populasi karyawan pada iDMasmajemen Sumber Daya

Manusia PT INTI (Persero) Bandung dapat dilihatgpitbel 3.8:



Populasi Karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Day#Manusia

Tabel 3. 8

PT INTI (Persero) Bandung

No. Bagian Jumlah
1 | Pelayanan SDM dan Remunerasi 14
2 | Pengembangan Sistem SDM dan Organisasi 8
3 | Pengembangan SDM dan Penilaian Kinerja 13
4 | Manajemen Kualitas 4
Jumlah 39

Sumber : Divisi Manajemen Sumber Daya Manusia, 2011

3.6 Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sambas dan Man@0v (29) yaitu
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"Cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulka@a gang akan digunakan

dalam penelitian.” Teknik pengumpulan data yangidakan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Kuesioner

Sambas dan Maman (2007:25) menyatakan:

Kuesioner atau yang juga dikenal sebagai angkeipakan salah satu

teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuaramgan tertulis

melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dgpdan sebelumnya,
dan harus diisi - oleh responden.

Kuesioner dalam penelitian ini dibagi menjadi tigggian, yaitu kuesioner

yang berisi instrumen mengenai kepemimpinan, budmganisasi, dan kinerja

karyawan. Bentuk kuesioner atau angket yang di;amadalah angket tertutup

yaitu responden tinggal memilih alternatif jawabd@ngan memberikan tanda

checklist(v)) pada masing-masing jawaban yang dianggap tepaiket yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket sk&iap kategorLikert. Seperti

yang dikemukakan oleh Ating dan Sambas (2006:35)\vha
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Skala Likert adalah skala pengukuran yang digunakdonk mengukur
sikap seseorang, dengan menempatkan kedudukanngikapada
kesatuan perasaan kontinum yang berkisar dari &agmugitif” hingga
ke “sangat negatif” terhadap sesuatu (objek psdis)o
2. Wawancara

Sambas dan Maman (2007:21) mengungkapkan:
Teknik wawancara yaitu salah satu teknik pengunmpulata yang
dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab,dea@ikra langsung
maupun tidak langsung secara bertatap mulespnal face to face
interview) dengan sumber data (responden).

Penulis mengadakan komunikasi langsung dengan Warnyauntuk
mengetahui keadaan objek penelitian serta aspakdamnya dan mendapatkan
keterangan yang berhubungan dengan hal-hal yaelgiditDalam hal ini penulis
mewawancarai Bapak Darya Oneng selaku staf Bagelay&#an SDM dan
Remunerasi, Bapak Ohan Juhana selaku Kepala UReaitaian Kinerja dan
Karier, dan Bapak Tatang Solihin selaku staf Bagtangembangan Sistem SDM
dan Organisasi.

3. Studi Dokumentasi

Untuk teknik pengumpulan data penunjang digunakadi slokumentasi.
Studi dokumentasi ini bersumber dari dokumen yaingjlili perusahaan yang
berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.

3.7 Pengujian Instrumen
Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenarnigkukdn,

kuesioner yang akan digunakan dalam penelitiansharelalui tahap pengujian

instrumen untuk mengetahui layak tidaknya kuesiangket tersebut sebagai alat
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pengumpul data. Pengujian instrumen ini dilakukasiahi uji validitas dan uji
reliabilitas.
3.7.1 Uji Validitas

Suharsimi Arikunto (2006:168) mendefinisikan “Valas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidalauakesahihan sesuatu
instrumen”.

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui tirajkkevalidan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaab&enar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Suatu instrumen pengukuran akkat valid jika instrumen
dapat mengukur sesuatu dengan tepat dan akurgaagdnendak diukur.

Instrumen yang telah terbukti valid dapat digunakktam penelitian,
begitupun sebaliknya. Maka pengujian validitas Bangat penting dalam
menentukan instrumen dapat dipakai atau tidak dagtemelitian dan dalam
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Formula yang digunakan untuk tujuan ini adalah rsirforelasiProduct
Momentyang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:

o NEXY-XIEY)
VINE X - (xS INE v - (v )

(Suharsimi Arikunto dalam Ating dan Sambas, 2006:49

Dimana:
N = Jumlah responden
Xi = Nomor item ke i

> Xi =Jumlah skor item ke i

Xi? = Kuadrat skor item ke i

Y'Xi# = Jumlah dari kuadrat item ke i

>'Y; = Total dari jumlah skor yang diperoleh tiap rasgen.
Yi? = Kuadrat dari jumlah skor yang diperoleh tiappesien.
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>Yi® = Total dari kuadrat jumlah skor yang diperolelp tiasponden.
> XiYi = Jumlah hasil kali item angket ke i dengan jung&br yang diperoleh

tiap responden.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguam validitas

instrumen angket tersebut (Sambas dan Maman, 2D0adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyebarkan instrumen yang akan diuji validit@snkepada responden
yang bukan responden sesungguhnya.

Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikagkbgmtidaknya lembaran
data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memerikskengkapan
pengisian item angket.

Membuat tabel pembantu untuk menempatkan slar-gkda item yang
diperoleh. Dilakukan untuk memudahkan perhitundan pengolahan data
selanjutnya.

Tabel 3.9
Tabel Perhitungan Uji Validitas

No. Nomor Item Instrumen

d Jumlah
Responden ™1 T > 13[4 [5[6] 78] 9]10

Memberikan/menempatkan skacdring terhadap item-item yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

Menghitung nilai koefisien korelaproduct momentintuk setiap bulir/item
angket dari skor-skor yang diperoleh. Gunakanltabebantu perhitungan

korelasi.
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Tabel 3. 10
Tabel Perhitungan Korelasi
No. X Y XY X2 Y?
Responden

7) Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padierajat bebas (db = N — 2) dan
tingkat signifikansi 95% atat = 0,05.

8) Membandingkan nilai koefisien korelasi prodaovbmenthasil perhitungan
dengan nilai koefisien korelagroduct momenyang terdapat dalam tabel.

9) Membuat kesimpulan dengan kriteria uiji:
I hitung > T tabes Maka instrumen dinyatakan valid.

Mhitung = T tabes Maka instrumen dinyatakan tidak valid.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalagupan reliabilitas
instrumen. Suatu instrumen pengukuran dikatakamabel jika pengukurannya
konsisten dan cermat akurat. Uji reliabilitas dilk&n untuk mengetahui
konsistensi dari alat ukur, sehingga hasil pengukwapat dipercaya. Instrumen
penelitian yang dapat dipercaya hanya apabila dakaberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama (p@maliperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam dbjek memang belum berubah.
Dalam hal ini, relatif sama berarti tetap adanyierémsi terhadap perbedaan-
perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pairgnk

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitastrument dalam

penelitian adalah Koefisien Alfa dari Cronbach (1951), yaitu :



_[ k], _Zo’
rll_{k—l}{l af}

(Saefuddin Azwar dalam Ating dan Sambas, 2006:48)

Dimana :

500
N

Rumus varians o? =

My = Reliabilitas instrumen/koefisien alfa

k = Banyaknya bulir soal
> o? = Jumlah varians bulir
o’ ~ =Varians total

N = Jumlah responden.

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguoiasr reliabilitas

instrumen angket (Sambas dan Maman, 2007:38) adalsygai berikut:
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1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitgsnkepada responden

yang bukan responden sesungguhnya.

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkiaknya lembaran

data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memek&kmngkapan pengisian

item angket.

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-plkola item yang

diperoleh. Hal ini dilakukan untuk mempermudah psogerhitungan atau

pengolahan data selanjutnya.

5) Memberikan/menempatkan skacring terhadap item-item yang sudah diisi

responden pada tabel pembantu.
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6) Menghitung nilai varians masing-masing item daniarey total. Gunakan
tabel pembantu berikut.

Tabel 3. 11
Tabel PerhitunganVarians Item dan Varians Total

No. Responden X X?

7) Menghitung nilai koefisien Alfa.
8) Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai gitudan nilai tabel r,
dengan tingkat signifikasi 0,05.
Jika rhiung > I tabes Maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
Jika rniung = T tabes Maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.
3.8 Hasil Uji Coba Angket
Uji coba angket dilakukan pada saat angket sudaked& dan
pengujiannya dilakukan sebelum angket yang sebgaawisebar kepada
responden. Uji coba angket ini dilakukan terhad@pofang responden di luar
jumlah responden yang menjadi sampel dalam peaelitii. Data angket yang
terkumpul, kemudian secara statistik dihitung vedsldan reliabilitasnya.
Angket yang diujicobakan dalam penelitian ini terdiari angket untuk
mengukur variabel kepemimpinan, budaya organisdan kinerja karyawan.
Penyebaran jumlah item angket pada masing-masingbeh tampak pada tabel

3.12 berikut.
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Tabel 3. 12
Jumlah Item Angket Uji Coba

No Variabel Jumlah Item Angket
1 Kepemimpinan (X 21
Budaya Organisasi X 21
3 Kinerja Karyawan (Y) 24
Jumlah 66

Sumber : Data yang diolah dari angket

Berdasarkan tabel 3.12 di atas, dapat dilihat jomtam yang akan
diujicobakan adalah sebanyak 66 item.

3.8.1 Uji Validitas dan Reliablilitas Variabel X ; (Kepemimpinan)

Variabel kepemimpinan terdiri atas 14 indikatoritlydl) Merencanakan
dan Mengorganisasi, 2) Pemecahan Masalah, 3) Mekph Peran dan Tujuan,
4) Memberi Informasi, 5) Memantau, 6) Memotivashddemberi Inspirasi, 7)
Melakukan Konsultasi, 8) Mendelegasikan, 9) Menagkul0) Mengembangkan
dan Membimbing, 11) Mengelola Konflik dan Membangum, 12) Membangun
Jaringan Kerja, 13) Memberikan Pengakuan, dan ldmbérikan Penghargaan.
14 indikator tersebut kemudian diuraikan menjadb@iir pernyataan angket.

21 pernyataan angket tersebut kemudian diuji abdiya, dengan tujuan
untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan taymke telah dibuat dapat
dipergunakan atau tidak dalam kegiatan pengumpdéda. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan hasil pengolahan data dalamaliditas Variabel X
(Kepemimpinan) berdasarkan formula Koefisien Kakelarl Pearson dengan

menggunakan bantuan software Microsoft Excel :



Tabel 3. 13
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X ; (Kepemimpinan)

No Item Nilai I pitung palt\(ljlf Iarf%eiOS Keterangan
1 0,547 Valid
2 0,637 Valid
3 0,507 Valid
4 0,567 Valid
5 0,499 Valid
6 0,690 Valid
7 0,536 Valid
8 0,525 Valid
9 0,549 Valid

10 0,502 Valid
11 0,459 0,444 Valid
12 0,508 Valid
13 0,511 Valid
14 0,539 Valid
15 0,529 Valid
16 0,510 Valid
17 0,516 Valid
18 0,480 Valid
19 0,592 Valid
20 0,579 Valid
21 0,498 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2011

Berdasarkan tabel 3.13 pengujian validitas terh@&dajpem untuk variabel

X1 (Kepemimpinan) dinyatakan valid. Dengan demikiamga item dari variabel

X1 dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkizn da
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Jika instrumen penelitian telah dinyatakan validkenlangkah selanjutnya

adalah menguiji reliabilitas instrumen tersebut.idbditas menunjuk pada suatu

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparantuk dapat digunakan
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sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrselmlah baik (Arikunto,
2006:178).

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen Variabel XKepemimpinan)
berdasarkan formuleCronbach’s Coefficient Alphaatau Cronbach’s Alpha
diperoleh nilai kwung = 0,868 sedangkan nilaide pada N = 20 dam = 0,05
adalah 0,444 (tercantum pada lampiran 5). Dengamkén ;1 > figpe; = 0,868 >
0,444. Artinya instrumen dinyatakagliabel.

3.8.2 Uji Validitas dan Reliablilitas Variabel X ; (Budaya Organisasi)

Variabel budaya organisasi terdiri atas tujuh iathk, yaitu 1) inovasi dan
pengambilan resiko, 2) perhatian terhadap detaibri&ntasi hasil, 4) orientasi
orang, 5) orientasi tim, 6) agresivitas, dan 7) a&etapan. Ketujuh indikator
tersebut kemudian diuraikan menjadi 21 butir petaeya angket.

21 pernyataan angket tersebut kemudian diuji akdiya, dengan tujuan
untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan taymke telah dibuat dapat
dipergunakan atau tidak dalam kegiatan pengumpdéda. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan hasil pengolahan data dalamaliditas Variabel X
(Budaya Organisasi) berdasarkan formula Koefisieorekasi Karl Pearson
dengan menggunakan bantuan software Microsoft Excel

Tabel 3. 14
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X, (Budaya Organisasi)

o0 ; N|Ia| rtabe|
No Item Nilai I pitung pada a = 0,05 Keterangan
1 0,589 Valid
0,576 Valid

2
3 0,502 0.444 Valid
4

0,536 Valid




Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

5 0,462
6 0,565
7 0,568
8 0,520
9 0,602
10 0,583
11 0,518
12 0,511
13 0,581
14 0,562
15 0,489
16 0,481
17 0,576
18 0,466
19 0,611
20 0,501
21 0,571

Valid

Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2011
Berdasarkan tabel 3.14 pengujian validitas terh@&dajpem untuk variabel
X2 (Budaya Organisasi) dinyatakan valid. Dengan d&miksemua item dari

variabel X% dapat digunakan sebagai alat untuk mengumpulkian da
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Jika instrumen penelitian telah dinyatakan validkenlangkah selanjutnya

adalah menguiji reliabilitas instrumen tersebut.iddditas menunjuk pada suatu

pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparantuk dapat digunakan

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldlah baik (Arikunto,

2006:178).

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen Variabel Budaya Organisasi)
berdasarkan formuleCronbach’s Coefficient Alphaatau Cronbach’s Alpha

diperoleh nilai kwung = 0,878 sedangkan nilaide pada N = 20 dam = 0,05
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adalah 0,444 (tercantum pada lampiran 5). Dengamkén ;1 > figpe; = 0,878 >
0,444. Artinya instrumen dinyatakaeliabel.
3.8.3 Uji Validitas dan Reliablilitas Variabel Y(Kinerja Karyawan)

Variabel kinerja karyawan terdiri atas delapankatbr, yaitu 1)Quantity
of work, 2) Quality of work 3) Job Knowledge4) Creativenessb) Cooperation
6) Dependability 7) Initiative, dan 8)Personel Quality.Kedelapan indikator
tersebut kemudian diuraikan menjadi 24 butir petaeya angket.

24 pernyataan angket tersebut kemudian diuji abdiya, dengan tujuan
untuk menentukan apakah pernyataan-pernyataan tayake telah dibuat dapat
dipergunakan atau tidak dalam kegiatan pengumpdéda. Berikut ini adalah
tabel yang menunjukkan hasil pengolahan data dalgnaaliditas Variabel Y
(Kinerja Karyawan) berdasarkan formula Koefisiend&asi Karl Pearson dengan
menggunakan bantuan software Microsoft Excel :

Tabel 3. 15
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Karyawan)

No Item Nilai T hitung pzli\g:l;rfbg: og| Keterangan
1 0,481 Valid
2 0,584 Valid
3 0,619 Valid
4 0,452 Valid
5 0,536 Valid
6 0,455 Valid
7 0,582 0.444 Valid
8 0,472 Valid
9 0,599 Valid

10 0,624 Valid
11 0,627 Valid
12 0,589 Valid
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13 0,532 Valid
14 0,537 Valid
15 0,499 Valid
16 0,501 Valid
17 0,562 Valid
18 0,577 Valid
19 0,503 Valid
20 0,561 Valid
21 0,521 Valid
22 0,563 Valid
23 0,692 Valid
24 0,597 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data,2011

Berdasarkan tabel 3.15 pengujian validitas terh@dajpem untuk variabel
Y (Kinerja Karyawan) dinyatakan valid. Dengan deaik semua item dari
variabel Y dapat digunakan sebagai alat untuk mapglkan data.

Jika instrumen penelitian telah dinyatakan validkenlangkah selanjutnya
adalah menguiji reliabilitas instrumen tersebut.idbditas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat diparantuk dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsellah baik (Arikunto,
2006:178).

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen Variabel(Kinerja Karyawan)
berdasarkan formuleCronbach’s Coefficient Alphaatau Cronbach’s Alpha
diperoleh nilai kwung = 0,895 sedangkan nilaide pada N = 20 dam = 0,05
adalah 0,444 (tercantum pada lampiran 5). Dengamkén ;1 > figper = 0,895 >

0,444. Artinya instrumen dinyatakagliabel.
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3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sambas dan Maman (2007:5&u y&paya
mengolah data menjadi informasi, sehingga karadttkriatau sifat-sifat data
tersebut dapat dengan mudah dipahami dan bermanfagt menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitiaTujuan dilakukannya
analisis data antara lain untuk mendeskripsikam@, ds¢hingga dapat dipahami
karakteristiknya, juga untuk membuat induksi ataenarik kesimpulan tentang
karakteristik populasi berdasarkan data yang telgieroleh. Kesimpulan ini
biasanya dibuat berdasarkan pendugaan (estimaspetegujian hipotesis.

3.9.1 Prosedur Analisis Data

Secara garis besar menurut Sugiyono (2002:74), kédmtangkah
pengolahan data yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemleiglah diisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut kelpaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding yaitu pemberian kode atau skor untuk setppon dari setiap item
berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhomtuk coding

tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 16
Pola Pembobotan Kuesioner Skala Likert
: Bobot
No. Alternatif Jawaban Positif Negatif
1. | Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif 5 1
2. | Setuju/Sering/Positif 4 2
3. | Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral 3 3
4. | Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif 2 4
5 Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah/Sangat Negatif 1 5

Sumber : Sugiyono (2002:81)
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3. Tabulating,dalam hal ini hasitodingdituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variakghpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 17
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Responden 1 > T3] 2 Sk50r Ite6m N Total
1.

2.

N
Sumber : Sugiyono (2002:81)

4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperadlglcian skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketmjasgk untuk masing-
masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdwamalangkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:8hagai berikut:

a. Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus
SK=STxJBxJR
Keterangan:
SK = Skor Kriterium
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden

Kemudian menghitung jenjang dan panjang intervielkdengan rumus :

Jenjang = Skor Maksimal — Skor Minimal
Panjang Interval Kelas = Jenjang : Banyak kelasvai

b. Membandingkan jumlah skor hasil kuesioner dengamigh skor
kriterium untuk mencari jumlah skor hasil kuesidapgket dengan

menggunakan rumus :
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d.
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X =X+ X+ X+ X, +..+ X

n

Keterangan :
Xi = Jumlah skor hasil kuesioner variabel X
X1-Xn = Jumlah skor kuesioner masing-masing responde

Membuat daerah kategori kontinum

Menentukan daerah kategori kontinum untuk variaaeX,, dan Y.

5. Mengubah skala ordinal ke interval

Mengingat skala pengukuran semua variabel dalamliian ini adalah

pengukuran pada skala ordinal. Untuk kepentingatisas data dengan Analisis

Regresi yang mengisyaratkan skala pengukuran minimberval. Maka untuk

menaikan tingkat pengukuran ordinal ke intervaudekanmethod of successive

intervals(Harun Al Rasyid, 2005).

Berikut langkah kerja untuk menaikkan tingkat pdagan dari skala

pengukuran ordinal ke tingkat skala pengukurannnale melalui method of

successive intervalSambas dan Maman, 2007:55):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perhatikan  banyaknya (frekuensi) responden yang jaweb
(memberikan) respon terhadap alternatif (kategawpban yang tersedia.
Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakresgponden (N),
kemudian tentukan proporsi untuk setiap alterngifaban responden
tersebut.

Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga keluggoorsi kumulatif
untuk setiap alternatif jawaban responden.

Dengan menggunakan Tabel Distribusi Normal Bakiwngi nilai z untuk
setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif paé#dap alternatif
jawaban responden tadi.

Menghitung nilai skala scale valug untuk setiap nilai z dengan
menggunakan rumus :

Density at lower limit — Density at upper limit

~ Area under upper limit — Area under lower limit

Melakukan transformasi nilai skal&ragnsformed scale valyiedari nilai
skala ordinal ke nilai skala interval, dengan taHedahulu menentukan
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angka indeks skala interval (SIx) yang diperoleh dangurangan angka
satu (diperoleh dari nilai skala yang nilainya kesmau harga negatif
terbesar yang kemudian diubah menjadi sama derajaip dengan SVi
terkecil (= SVMin). SIx = 1 - SVMin. Sehingga untidetiap alternatif
jawaban, skala intervalnya dapat diketahui dengamus : SIx = SVi +
SIx.

Secara teknis operasional pengubahan data darnabrdie interval

menggunakan bantuaisofware Microsoft Excel 200Mmelalui Method of

Successive Interval(MSI)

Sambas dan Maman (2007:70) untuk mengubah dataabrcienjadi

interval dapat menggunakan bantuslicrosoft Excel Langkah-langkah untuk

mentransformasikan data tersebut adalah sebaglauber

3.9.2

1) Input skor yang diperoleh pada lembar kewarksheet Excel.

2) Klik “ Analiz€ pada Menu Bar.

3) Klik “ Succesive Intervalpada MenuAnalize hingga muncul kotak
dialog “Method Of Succesive Interval

4) Klik “Drop Dowri untuk mengisiData Rangepada kotak dialog
Input, dengan cara memblok skor yang akan diubalasya.

5) Pada kotak dialog tersebut, kemudéeck list(\' ) Input Label in first
NOW.

6) PadaOption Min Valuesikan/pilinh 1 darvlax Valueisikan/pilih 5.

7) Masih pad&Option check list(\ )Display Summary

8) Selanjutnya padaOutput tentukan Cell Output hasilnya akan
ditempatkan di sel mana. Lalu klik “OK”.

Analisis Deskriptif

Sambas dan Maman (2007:53) menyatakan bahwa,

Teknik analisis data penelitian secara deskriptifakdkan melalui
statistika deskriptif, yaitu statistik yang diguaakuntuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan ydeig telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud mergboaralisasi
hasil penelitian

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertarnspertanyaan yang

telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Untuk mamjaumusan masalah
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no.1l, no. 2 dan no.3, maka teknik analisis datayydigunakan adalah analisis

deskriptif, yakni untuk mengetahui bagaimana gamarbar mengenai

kepemimpinan, budaya organisasi, dan kinerja kaayapada Divisi Manejemen

Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero) Bandung. masuk dalam teknik

analisis data statistik deskriptif antara lain pgian data melalui tabel, grafik,

diagram, persentase, frekuensi, perhitungan meadiam atau modus. Berkaitan

dengan analisis data deskriptif yaitu dengan:

1) Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang jawab terhadap
alternatif jawaban yang tersedia.

2) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakesaonden.

3) Buatlah tabel distribusi frekuensi.

Tabel 3. 18
Distribusi Frekuensi
No. Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase

1 | Selalu

2 | Sering

3 | Kadang-kadang

4 | Jarang

5 | Tidak Pernah

4) Kemudian membuat grafik
Penyajian data melalui tabel, yang kemudian diptesekan dan dibuat
grafiknya, sehingga terlihat gambaran kepemimpibadaya organisasi, dan
kinerja karyawan.
Selain mendeskripsikan data melalui penyajian tdbal membuat grafik,

penulis mendeskripsikan data dengan membandingkan tetal tiap variabel



dengan parametgrang ada pada skor kriteriuuntuk memperoleh gambaran ti

variabel.

3.9.3 Uji Persyaratan Analisis Data

Adapun untuk menguji hipotesis yang datanya betdbeniterval, mak:
digunakan analisis regresi. Analisis regresi adat@mganalisa data dengan c
mendeskripsikan atau menggambarkan -data dari variabel yang diteli
apakah suatwariabel dsebabkan atau dipengaruhi atddak oleh variabe
lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, ada beberapa apalisis data yan
harus dipenuhi sebelum pengujian hipotesis dilakukeaka terlebih dahulu ak:
dilakukan beberapa pengujian yeUji Homogenitasdan Uji Linearitas
3.9.3.1Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenai sama tid:
variansivariansi dua buah distribusi atau lebPengujian homogenitas data y:
akan dilakukan pada penelitian ini adalah dengamgagienakan Uji Barlet

Sambas dan Maman (2007: 84) menyate

Pengujian homogenitas data dengan Uji Barlett &dalstuk milihat
apakah varian-variansi sebuah kelompgkeubah bebas yang banyaki
data per kelompok bisa berbeda dan diambil seaaia @ari data popula
masingmasing yang berdisbusi normal, berbeda atau tit.

Rumus uji statisti yang digunakan Sambas dan Mam, 2007:85),
adalah:x® = (In 10)[B — (X db.log5i?)], dimana:

si? = Varians tiap kelompok de

db  =n- 1= Derajat kebebasan tiap kelom

B = Nilai Barlett = Log Sgap)(2tb)

102
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¥ d&.5it
¥ dn

Sep = Varians gabungan Sgay =

Langkahlangkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homitag
dengan uji Barlet(Ating dan Sambas, 2006 : z-296) adalah :
1. Menentukan kelompckelompok dan menghitung varians untuk 1
kelompok tersebt
2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan p perhitungan denge
model tabel sebagai berik

Tabel 3. 19
Tabel Pembantu Perhitungan Uji Barleti

2

2 2 2
Sampel | db=nl| & | |ogS |dblogS | db.S

3. Menghitung varians gabungan dengan rul

db.S’
S..,= Varians gabungan S = 2,4bS

=S db

4. Menghitung log dari varians gabunc

5. Menghitung nilai Barlet

B = Nilai Barlett= (Log S, )(>_dh )
Keterangan:

db' = n-1 = Derajat kebebasan tiap kelom
2
6. Menghitung nilaiA" .

X< (in 10)[8 ~(ZdbLog Sz)]

Keterangan:

2
S = Varians tiap kelompok de
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7. Menentukan nilai dan titik kritis pada= 0,05 dan db =k - 1.

8. Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut
« Nilai hitungy® < nilai tabel y*, Ho diterima (variasi data dinyatakan
homogen).
« Nilai hitungx? > nilai tabely?, Ho ditolak (variasi data dinyatakan tidak

homogen)
3.9.3.2Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungarara variabel terikat
dengan variabel bebas bersifat linier. Uji liniasitdilakukan dengan uji kelinieran
regresi.

Langkah-langkah uji linearitas regresi (Sambas t&man, 2007:89)
adalah:
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vafiabe

2. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (&) dengan rumus:

(2]

reg(a)

JK
n

3. Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi fljt/a) dengan rumus:
X>»Y
JIKreg(ora)= b(z XY —¥J

4. Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKXdengan rumus

IKies= DY -IK g -IK

reg(a)
5. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi a (gdKdengan rumus

RIKrega)= JKreg(a)
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6. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi b/&(&8d/a) dengan rumus
RJKreg(b/a): ‘]Kreg(b/a)
7. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (BYKengan rumus

JKTES
n-2

RIKres =

8. Menghitung Jumlah Kuadrat Error (JKE) dengan rumus

JKg = ZK:{ZW —@}

Untuk menghitung JK urutkan data x mulai dari data terkecil sampaadat
terbesar disertai pasangannya.
9. Menghitung Jumlah Kuadrat Tuna Cocok {dKkdengan rumus
JKrc = JKres- JKe
10.Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (R)Hengan rumus

IKre
k-2

RJ KTC =

11. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJ&engan rumus

K,

RIKg =
Ke n-k

12. Mencari nilai uji F dengan rumus

- _ RIKc
RJIK,

13.Menentukan kriteria pengukuran: jika nilai uji F rilai tabel F, maka

distribusi berpola linier.



106

14.Mencari nilai ke pada taraf siginifikansi 95% atau= 5% menggunakan
rumus: Fapei= Fa-o)db Tc, do edimana db TC =k -2 dan db E = n —Kk.
15.Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F kelam membuat
kesimpulan, yakni frung < Rabelberarti linier.
3.10 Pengujian Hipotesis
Langkah terakhir dalam kegiatan analisis data addengan melakukan
uji hipotesis. Tujuan dari pengujian hipotesis yaitu untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang cukup jelas dan dipercatgavaniabel independen dan
variabel dependen. Melalui pengujian hipotesis akan diambil kesimpulan
menerima atau menolak hipotesis. Rumus yang digamaknulis untuk menguiji
hipotesis yaitu uji signifikan (uji F). Berikut lgkah-langkah pengujian
hipotesisnya:
3.10.1 Merumuskan hipotesis secara parsial
Hipotesis parsial dalam penelitian ini dijelaskandalam bentuk statistik
sebagai berikut :
1) Ho:5,=0 : Tidak terdapat pengaruh positif kepemimpiterhadap
kinerja karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya
Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
Hi:8, 70 . Terdapat pengaruh positif kepemimpinan teabddnerja
karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya

Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
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2) Ho:5,=0 . Tidak terdapat pengaruh positif budaya oismsi
terhadap kinerja karyawan pada Divisi Manajemen
Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
Hi:8, 70 . Terdapat pengaruh positif budaya organisadiatap
kinerja karyawan pada Divisi Manajemen Sumber Daya
Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
Setelah merumuskan hipotesis parsial dan dilakudmearitas ternyata
data berpola linear, maka langkah selanjutnya adala
a. Membuat Persamaan Regresi
Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan dan Budaygar@sasi
terhadap Kinerja Karyawan pada Divisi Manajemen BemDaya Manusia PT
INTI (Persero) secara parsial digunakan analigises2 linier sederhana. Berikut
persamaan regresi linier sederhana (Sambas dan W&0@7:188) :
Y= a+bx
Dengan ketentuan :

_XY-=bY'X
- N

a =Y -bX

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O_XY)=> XD Y
NTX2-(ZX)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penghitungamesi (Sambas dan
Maman, 2007:188-190) adalah sebagai berikut:
1) Tempatkan skor hasil tabulasi pada tabel pembamityk memudahkan

proses perhitungan.



2)
3)
4)
5)

6)

b. Menghitung Koefisien Kolerasi antara variabel X danvariabel Y

menggunakan rumus koefisien korel@sbduct Momentlari Pearson, yaitu:

N> xy-(3x)>Y)
N -EX N - )

108

Tabel 3. 20
Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Regresi
No.Resp Xi Y, X,? Y,? XY,
@) 2 3 (4) ®) (6)
1
2
n
Jumlah > X, >, inz ZYiZ > XY,
Rata-rat X NV
ata-rata X, Y

Sumber : Sambas dan Maman (2007:189)

Keterangan

Kolom 1
Kolom 2
Kolom 3
Kolom 4
Kolom 5
Kolom 6

Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-skiar variabel Y.

Menghitung koefisien regresi b.

Menghitung nilai a.

. Diisi nomor, sesuai dengan banyaknyaseden

: Diisi skor variabel X yang diperoleh magimasing responden

: Diisi skor variabel yang diperoleh masing-masing responden
: Diisi kuadrat skor variabel; X
: Diisi kuadrat skor variabel; Y
: Diisi hasil perkalian skor variabe] dengan skor variabel; Y

Menentukan persamaan Regresi, y&ita a + bX.

Membuat Interpretasi

Untuk mengetahui

Keterangan :
= Koefisien korelasi

(Ating dan Sambas, 2006:231)

hubungan variabel X dengan Y diaengan
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N = Jumlah responden
X = Skor item
Y = Skor Total

Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (keefisorelasi) antara
variabel X dan Y. Maka dapat digunakan pedomarnpng¢asi koefisien korelasi

seperti yang dituangkan dalam tabel 3.21.

Tabel 3. 21
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya nilai r Interpretasi

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 — 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang/Cukup Kuat

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2008:250)
c. Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi atalb@ogan pengaruh X

terhadap Y digunakan rumus koefisien determinagrikBt rumus koefisien

determinasi:

KD = Fx100% (Ating dan Sambas, 2006:341)

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien korelasi

d. Uiji Hipotesis dengan Uji Signifikansi
Untuk pengujian keberartian regresi dapat dilakuttamgan menggunakan
cara sebagai berikut (Sambas dan Maman, 2007:194) :

1. Menentukan rumusan hipotesid, dah seperti yanghsdit@mukakan

sebelumnya
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2. Menentukan uji statistika yang sesuai. Uji stdtestyang digunakan adalah uji

F, langkah-langkah yang dilakukan untuk uji sida@8i yaitu sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

¢)

Menghitung jumlah kuadrat regresi ®da) dengan rumus

(XY)?
n

JKRegla) =

Menghitung jumlah kuadrat regregigegmaydengan rumus:
X Y
JKRegipia] = b{z XY_(Z)—n(Z)}

Menghitung jumlah kuadrat residu (9 dengan rumus:

JKres= ZY? = IKpegma — IK

Reg[a]

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi @RIK ., . )dengan
rumus:

RIK (g (a) = IK reg(a)

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/aK(®Rgna) dengan

rumus:.
RIKReg[b\a]= IKRegib\a]

Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RKdengan rumus:

JK
RIKres = n_rezs
i R‘JKReg(b/a)
Menghitung Elengan rumusF = —————
RJIK

Res

Menentukan nilai kritisd) yaitu 5%, dengan derajat kebebasan urdhl,, ,

=ldandb,=n-2 .
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4. Membandingkan nilai uji F dengan nilai F pada gelaebas digpa= 1 dan
dbes= n-2
5. Membuat kesimpulan
Jika nilai uji F> nilai tabel F, maka kiditolak dan Hditerima
Jika nilai uji F< nilai tabel F maka kiditerima dan kiditolak.
3.10.2 Merumuskan hipotesis secara simultan
Secara statistik, hipotesis secara simultan yaagkin dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Ho.B=0 : Tidak terdapat pengaruh positif kepemimpinalan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada Divisindfemen
Sumber Daya Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
Hy.B # 0: Terdapat pengaruh positif kepemimpinan danapadorganisasi
terhadap kinerja karyawan pada Divisi Manajemen Ig&mDaya
Manusia PT INTI (Persero) Bandung.
Ada beberapa langkah untuk menguiji hipotesis sestamaltan, yaitu :
a. Membuat Persamaan Regresi Ganda
Analisis regresi ganda merupakan pengembangan atalisis regresi
sederhana. Kegunaannya yaitu untuk meramalkanvaitabel terikat (Y) apabila
variabel bebasnya (X) dua atau lebih. Analisis @egganda adalah alat untuk
meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas afaitn terhadap satu variabel
terikat (untuk membuktikan ada tidaknya hubungamgéional atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas tephadatu variabel terikat).

Persamaan regresi ganda untuk dua variabel belias¥a a + hX; + X,
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Nilai-nilai pada persamaan regresi ganda untuk\guabel bebas dapat

ditentukan sebagai berikut :

b = (%) xY) = (X%%)(Z X,Y)

' (X %) %) = (Z x.%,)?

b = ZX %) = (Zx%)(E %)
T E)ER) - (E %)’

B afE (B

n n

(Sambas dan Maman, 2007:199)

Sebelum rumus-rumus di atas digunakan, terlebihuldaldilakukan

perhitungan-perhitungan yang secara umum berlakuisu

2 (ZX,)?
n

_(2Y)?

n
XX XY

n
S X EX,

n

Ex° =X,

zyz :ZYZ

2XYy=2X XY -

XX =X X X =

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penghitungagresi ganda,
(Sambas dan Maman, 2007:201) adalah sebagai herikut

1) Tempatkan skor hasil tabulasi pada tabel pembanityk memudahkan

proses perhitungan.
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Tabel 3. 22
Tabel Pembantu Perhitungan Analisis Regresi Ganda
untuk Dua Variabel Bebas

No.Resp| X, X, Y X2 X’ Y2 XY | XY | XX,

1 2
(i) (2) (©) (4) (5) (6) (@) (8) (9) (10)

2
n

Jumlah )
X, | X, | ZY | 2K Sx,2 ] Ty | TXY| T XY E XX,

Rata- X. ¢ X s Y
rata

Sumber : Sambas dan Maman (2007:201)

Keterangan :

Kolom 1 : Diisi nomor, sesuai dengan banyaknyapagaden

Kolom 2 : Diisi skor variabelX ; yang diperoleh masing-masing responden
Kolom 3 : Diisi skor variabelX , yang diperoleh masing-masing responden
Kolom 4 : Diisi skor variabel¥ yang diperoleh masing-masing responden
Kolom 5 : Diisi kuadrat skor variabeX

Kolom 6 : Diisi kuadrat skor variabeX ,

Kolom 7 : Diisi kuadrat skor variab&

Kolom 8 : Diisi hasil perkalian skor variab&{, dengan skor variabed

Kolom 9 : Diisi hasil perkalian skor variab& , dengan skor variabef

Kolom 10 - Diisi hasil perkalian skor variab&l, dengan skor variabeX,

2) Menghitung rata-rata skor variabel X dan rata-skta variabel Y.
3) Menghitung koefisien regresi dan b,

4)  Menghitung nilai a.

5) Menentukan persamaan Regresi, yaita a + hX; + bX>

6) Membuat Interpretasi
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b. Menghitung Koefisien Kolerasi antara X, dan X, terhadap Y
Untuk mengetahui hubungan variabe| ¥an X terhadap variabel Y

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

2 2
[Ty I %2y — 2.rx1y.rxzy.rxlxz
R><1><2y - 2
1_r x1x2

(Sambas dan Maman, 2007:133)

Keterangan:
r, = koefisien korelasi antarasXiengan Y

oy = Koefisien korelasi antarazXiengan Y
I, = Koefisien korelasi antaraiXlengan X

Sementara untuk mengetahui tingkat hubungan (keefisorelasi) antara
variabel X dan X terhadap Y maka dapat digunakan pedoman integoreta
koefisien korelasi seperti yang dituangkan daldmelt8.13.

c. Koefisien Determinasi

Langkah selanjutnya adalah menghitung koefisiererdghasi. Dalam
penggunaannya koefisien determinasi dinyatakanndalé sehingga harus
dikalikan 100%. Koefisien determinasi ini digunakamtuk mengetahui
persentase pengaruh yang terjadi dari variabel soédrdnadap variabel terikat
dengan asumg)<r? <1. Rumusnya : KD =*r100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R = Koefisien korelasi
d. Uji Hipotesis dengan Uji Signifikansi
Untuk pengujian keberartian (signifikansi) pada ligisa regresi ganda

dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-langkatkiie:
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1. Menentukan rumusan hipotesis dtn H
Ho : R =0 : Tidak ada pengaruh variabeldén X terhadap variabel Y

H,: R#0 : Ada pengaruh variabel, dan X terhadap variabel Y

o -
2. Menentukan uji statistik yang sesuai, yaith = —-
SZ

Untuk menentukan nilai Uji F di atas, adalah (Sodja@lalam Sambas dan
Maman, 2007:208) :
a. Menentukan jumlah kuadrat Regresi dengan rumus :

JKigeg)y =02 XY +b, 2 X,y +..+ b 2 Xy

b. Menentukan jumlah kuadrat Residu dengan rumus :
_ (ZY)?
IK (Res) = (ZYZ a nh ~ K reg)

c. Menghitung nilai F dengan rumus :

JK

(Reg)

n-k-1
Dimana : k = banyaknya variabel bebas
3. Menentukan nilai kritis ) yaitu 5% atau nilai F tabel dengan derajat
kebebasan untullb, = k, dandb, = n-k-1.
4. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai F tabehgien kriteria pengujian :

jika nilai uji F> nilai tabel F, maka tolak /1

5. Membuat kesimpulan.



